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Abstrak: Peran ayah semasa kecil berkontribusi besar terhadap kepercayaan diri pria dewasa muda 

dalam menjalankan pengasuhan, khususnya pada masa awal menjadi ayah dari anak pertama usia balita. 

Efikasi pengasuhan, yakni keyakinan diri dalam menjalankan peran pengasuhan, diyakini dipengaruhi 

oleh pengalaman keterlibatan ayah di masa lalu. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan 

keterlibatan ayah terhadap efikasi pengasuhan pada pria dewasa muda yang memiliki anak pertama usia 

balita di Indonesia. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan 

analisis regresi linear. Partisipan berjumlah 353 pria berusia 19–40 tahun yang dipilih melalui teknik 

convenience sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa keterlibatan ayah di masa kecil berkorelasi 

dengan efikasi pengasuhan. Dimensi tanggung jawab dan interaksi dari keterlibatan ayah ditemukan 

berkorelasi dengan efikasi pengasuhan. Temuan ini menegaskan pentingnya pengalaman pengasuhan 

lintas generasi dan memberikan implikasi praktis bagi pengembangan program edukasi ayah di 

Indonesia. Peningkatan keterlibatan ayah sejak dini diharapkan dapat memperkuat kemampuan generasi 

berikutnya dalam menjalankan peran sebagai ayah yang efektif dan percaya diri. 

 

Kata kunci: anak balita; efikasi pengasuhan; keterlibatan ayah; pria dewasa muda 

 

Abstract: The role of fathers during one’s childhood significantly influences young adult men’s 

confidence in parenting, particularly among first-time fathers of toddlers. Parenting self-efficacy, 

defined as the belief in one’s ability to fulfill parenting responsibilities, may be shaped by early 

experiences of paternal involvement. This study investigates the influence of father involvement on 

parenting self-efficacy among young adult men in Indonesia with their first child aged under five. Using 

a quantitative, correlational design with linear regression analysis, data were collected from 353 men 

aged 19–40 years through convenience sampling. Results show a correlation between childhood father 

involvement and parenting self-efficacy. Among the measured dimensions, direct engagement and 

paternal responsibility were correlated with parenting self-efficacy. These findings highlight the 

importance of intergenerational parenting experiences and suggest that improving father involvement 

can enhance parenting confidence in the next generation. The study offers valuable insights for 

developing father-focused parenting programs in Indonesia aimed at strengthening caregiving skills 

from an early stage of fatherhood. 
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PENDAHULUAN 

Jumlah pria dewasa muda yang baru 

memiliki anak di Indonesia terus meningkat 

seiring bertambahnya jumlah kelahiran setiap 

tahunnya. Diperkirakan sekitar 4,4 juta bayi 

lahir setiap tahun, jumlah ini setara dengan 

penduduk Singapura, dan dari jumlah tersebut 

sekitar 2 juta bayi lahir dari pasangan yang baru 

menikah pada tahun pertama (BKKBN, 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa 45% dari orang tua 

bayi-bayi tersebut merupakan orang tua baru 

yang sedang menyesuaikan diri dengan peran 

sebagai orang tua. Saat ini, diperkirakan 

terdapat sekitar 6 juta pria dewasa muda yang 

baru memiliki anak balita (bawah lima tahun 

atau usia 0–5 tahun). Merujuk pada data BPS 

(2022, 2023), diperkirakan terdapat sekitar 4–6 

juta pria usia 20–39 tahun di Indonesia yang 

saat ini memiliki anak berusia di bawah lima 

tahun, menjadikan kajian efikasi pengasuhan 

pada kelompok ayah muda ini relevan secara 

demografis, sehingga peran mereka dalam 

proses pengasuhan anak semakin penting untuk 

diperhatikan dan didukung. Pada penelitian ini, 

pria dewasa muda yang dimaksud adalah pria 

berusia 19 hingga 40 tahun (Hurlock, 1980; 

Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Pasal 7 

Ayat 1). 

Peran pria dewasa muda dalam 

perkembangan anak usia dini mereka sangatlah 

penting, terutama dalam membentuk ikatan 

emosional yang kuat serta mendukung 

perkembangan sosial dan kognitif anak. Pada 

usia balita, anak berada dalam masa-masa 

krusial di mana mereka mulai mempelajari 

bagaimana berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar, memahami emosi, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir. Anak-

anak balita yang memiliki ayah yang terlibat 

dalam pengasuhan cenderung menunjukkan 

kemampuan sosial dan kognitif yang lebih baik 

serta memiliki kepercayaan diri yang lebih 

tinggi (Clymer dkk., 2024). Selain itu, 

penelitian oleh Suciawati, dkk. (2024) 

menyoroti bahwa keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan balita dapat dilakukan melalui 

aktivitas seperti menonton televisi bersama, 

berjalan-jalan, berdiskusi dengan istri 

mengenai permasalahan anak, memberikan 

contoh, dan memantau tumbuh kembang anak, 

yang sangat berpengaruh terhadap tumbuh 

kembang anak, khususnya pada anak usia 0–5 

tahun (Suciawati dkk., 2024). Pada proses 

pengasuhan, pria dewasa muda ini berperan 

tidak hanya sebagai pelindung dan penyedia 

materi, tetapi juga sebagai pendukung 

emosional dan model perilaku yang dapat 

diteladani anak. 

Sayangnya, pengalaman masa kecil pria 

dewasa muda juga berperan besar dalam 

membentuk cara mereka mengasuh anak. 

Setiap orang tua cenderung membawa pola 

pengasuhan yang mereka alami selama masa 

kanak-kanak, terutama dalam lima tahun 

pertama kehidupan mereka, yang kemudian 

diteruskan kepada anak-anak mereka, termasuk 

juga pria dewasa muda yang baru saja menjadi 

ayah (Jolly dkk., 2014). Fenomena di 

masyarakat menunjukkan bahwa pria dewasa 

muda yang tumbuh di lingkungan keluarga 

disfungsional atau dengan pengasuhan yang 

tidak sehat cenderung mengulangi siklus 

pengasuhan negatif tersebut (Ashari, 2018; 
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Conger dkk., 2003; Seteanu & Giosan, 2022; 

Chen dkk., 2025). Studi lainnya menemukan 

bahwa pengalaman masa kecil yang negatif 

dapat memengaruhi kemampuan pengasuhan, 

meningkatkan risiko penggunaan disiplin yang 

keras (Lum dkk., 2018). Hal ini menciptakan 

siklus intergenerasional dari pola pengasuhan 

yang kurang ideal, dan diperlukan intervensi 

sejak dini untuk memutus siklus ini. 

Pengalaman masa kecil ini menjadi 

refleksi internal yang dibawa seorang pria ke 

dalam kehidupan pengasuhannya sendiri. Jika 

mereka tumbuh dengan figur ayah yang penuh 

perhatian, mereka cenderung meniru gaya 

pengasuhan tersebut. Sebaliknya, jika 

hubungan mereka dengan ayah tidak baik, 

mereka mungkin berusaha menghindari pola 

negatif tersebut. Penelitian menunjukkan 

bahwa hubungan dengan ayah di masa kecil 

memengaruhi kepercayaan diri dan kesiapan 

individu untuk menjalankan peran keluarga saat 

dewasa, termasuk pengasuhan anak (Kong & 

Yasmin, 2022). Hubungan positif dengan ayah 

meningkatkan keyakinan dalam menjalankan 

peran orang tua, sementara pengalaman negatif 

dapat menurunkan keyakinan tersebut (Chen, 

2022). Artinya, pengalaman masa kecil pria 

dewasa muda dengan ayahnya memainkan 

peran penting dalam membentuk efikasi 

pengasuhannya saat menjadi orang tua. 

Merujuk berbagai penelitian terdahulu, 

pengalaman masa kecil dan hubungan 

kelekatan dengan pengasuh pada masa tersebut 

memiliki pengaruh signifikan terhadap efikasi 

pengasuhan di kemudian hari (Albanese dkk., 

2019). Pada penelitian ini, masa lalu pria 

dewasa muda juga perlu diperhatikan. Mereka 

membawa representasi internal dengan orang 

tua di masa kecilnya ke dalam proses 

pengasuhan. Anak sering kali mengamati 

perilaku ayah mereka dan mengintegrasikannya 

ke dalam pemahaman mereka tentang 

bagaimana dia seharusnya bertindak dan 

berinteraksi dengan dunia di sekitarnya 

(Volling dkk., 2019). Refleksi dari pengalaman 

masa kecil mereka dengan orang tua sendiri, 

khususnya dalam konteks relasi ayah-anak, 

membentuk lingkaran pembelajaran yang 

berkelanjutan dari generasi ke generasi (Jessee 

& Adamsons, 2018).  

Representasi internal ini tidak terbentuk 

secara otomatis, melainkan dipupuk oleh sejauh 

mana ayah benar-benar hadir dan terlibat dalam 

pengasuhan sejak anak masih kecil. Secara 

spesifik, penelitian lainnya juga membuktikan 

bahwa keterlibatan ayah secara signifikan 

memengaruhi rasa percaya diri anak dan 

kesejahteraan mereka secara keseluruhan 

(Albanese dkk., 2019). Artinya, efikasi 

pengasuhan pria dewasa muda pun tidak 

terhindarkan dari pengaruh keterlibatan 

ayahnya di masa kecil. Hal ini sejalan dengan 

studi lainnya yang juga menunjukkan bahwa 

semakin tinggi keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan, semakin tinggi pula efikasi diri 

yang dimiliki mereka, terutama dalam 

menjalankan tugas-tugas pengasuhan sehari-

hari (Trahan, 2018). Lebih lanjut, keterlibatan 

ayah di masa kecil tidak hanya membentuk 

kepercayaan diri anak pada saat itu, tetapi juga 

turut menjadi landasan bagi kemampuan anak 

tersebut dalam mengasuh generasi berikutnya. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami 

secara lebih rinci bagaimana keterlibatan ayah 
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ini dapat diukur dan dioperasionalkan dalam 

konteks penelitian ini. 

Pada penelitian ini, keterlibatan ayah di 

masa kecil diukur berdasarkan sejauh mana 

ayah terlibat dalam berbagai aspek pengasuhan 

pria dewasa muda di masa kecilnya, termasuk 

perawatan fisik, dukungan emosional, serta 

keterlibatan dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan pengasuhan (Pleck, 

2010). Teori ini mengidentifikasi tiga dimensi 

utama keterlibatan ayah, yaitu Parental 

Engagement (interaksi langsung atau 

pengasuhan secara langsung dengan anak, 

seperti memberi makan, bermain dengan anak, 

memakaikan baju, berbincang, dan lain 

sebagainya), Parental Accessibility 

(keberadaan orang tua yang dapat diakses oleh 

anak, tetapi tidak berinteraksi secara langsung), 

dan Parental Responsibility (mencakup 

tanggung jawab dalam perencanaan, 

pengambilan keputusan, dan pengaturan).  

Pengalaman menerima keterlibatan ayah 

semasa kecil ini diduga tidak berhenti hanya 

sebagai pengalaman masa lalu, tetapi turut 

membentuk keyakinan diri pria dewasa muda 

ketika ia sendiri menjalani peran sebagai 

ayah—sebuah konstruk yang dikenal sebagai 

efikasi pengasuhan. Efikasi pengasuhan adalah 

keyakinan individu (dalam penelitian ini: pria 

dewasa muda yang baru memiliki anak) tentang 

kemampuannya dalam menjalankan peran 

sebagai orang tua (Coleman & Karraker, 2000). 

Hambatan dalam efikasi pengasuhan dapat 

mengakibatkan pria dewasa muda merasa tidak 

kompeten, yang pada akhirnya memengaruhi 

pengasuhan mereka. Perasaan ini dapat 

memengaruhi hubungan emosional dengan 

anak yang diasuh dan menyebabkan mereka 

mengurangi dukungan yang diberikan kepada 

anak selama masa penting perkembangannya 

(Loop & Roskam, 2016). Ayah baru rentan 

merasakan kecemasan, stres, dan 

ketidakpastian selama transisi ke peran 

pengasuhan, yang pada gilirannya dapat 

berdampak pada kualitas pengasuhan secara 

keseluruhan (Baldwin dkk., 2018; Marsden, 

2020; Schoppe-Sullivan dkk., 2021). Kondisi 

ini berpotensi lebih intensif pada pria dewasa 

muda, mengingat kelompok usia ini umumnya 

masih dalam tahap pembentukan identitas dan 

kematangan psikologis, serta belum memiliki 

pengalaman pengasuhan sebelumnya yang 

dapat menjadi sumber kepercayaan diri dalam 

menjalankan peran sebagai ayah.  

Sebuah studi meneliti berbagai faktor 

yang memengaruhi kepuasan dan tingkat stres 

ayah baru dalam peran pengasuhan, khususnya 

pada pasangan pekerja ganda selama masa 

transisi menjadi orang tua (Schoppe-Sullivan 

dkk., 2021). Hasil studi menunjukkan bahwa 

efikasi pengasuhan memainkan peran penting 

dalam menentukan tingkat kepuasan ayah 

terhadap peran pengasuhan serta kemampuan 

mereka dalam menghadapi stres yang terkait 

dengan pengasuhan. Ayah yang memiliki 

efikasi pengasuhan lebih rendah cenderung 

merasa kurang puas dalam menjalankan peran 

sebagai orang tua dan mengalami tingkat stres 

yang lebih tinggi. Temuan ini memperkuat 

gambaran bahwa efikasi pengasuhan bukan 

sekadar persepsi subjektif, melainkan faktor 

yang berkaitan erat dengan kesejahteraan 

psikologis ayah selama masa transisi menjadi 

orang tua. Artinya, rendahnya efikasi 
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pengasuhan pada ayah baru berpotensi 

menimbulkan dampak negatif yang saling 

berkaitan, baik terhadap kondisi psikologis 

ayah itu sendiri maupun terhadap kualitas 

pengasuhan yang diberikan kepada anak. 

Sebaliknya, pria dewasa muda dengan 

tingkat efikasi pengasuhan yang tinggi akan 

lebih percaya diri dalam mengatasi berbagai 

tugas pengasuhan, seperti memberikan 

dukungan emosional, menjaga kesehatan anak, 

serta membuat keputusan penting yang 

berkaitan dengan kesejahteraan anak (Donithen 

& Schoppe-Sullivan, 2021). Selain itu, efikasi 

pengasuhan yang tinggi juga dikaitkan dengan 

penurunan tingkat stres dan kecemasan, yang 

kerap kali dihadapi oleh pria dewasa muda 

dalam pengasuhan anak yang masih kecil (Fang 

dkk., 2021). Ketika seorang pria dewasa muda 

merasa yakin akan kemampuannya dalam 

mengasuh anak, mereka cenderung lebih 

responsif, terlibat, dan mampu menciptakan 

ikatan emosional yang kuat dengan anak-anak 

mereka. 

Efikasi pengasuhan pada pria dewasa 

muda dapat dianalisis melalui lima dimensi 

utama yang relevan dengan peran pengasuhan 

mereka, yaitu pencapaian, rekreasi, disiplin, 

nurturance, dan kesehatan (Coleman & 

Karraker, 2000). Dimensi Pencapaian 

(achievement) menilai sejauh mana orang tua 

merasa mampu mendukung dan memfasilitasi 

pencapaian anak dalam berbagai bidang. 

Dimensi Rekreasi berkaitan dengan 

kemampuan orang tua untuk mengorganisir, 

berpartisipasi dalam, dan mendukung kegiatan 

rekreasi atau waktu luang yang bermanfaat bagi 

anak, termasuk bermain. Dimensi Disiplin 

menilai seberapa efektif orang tua dalam 

menerapkan strategi disiplin yang konsisten 

dan adil, serta kemampuan mereka untuk 

mengajarkan batasan dan aturan kepada anak. 

Dimensi Nurturance mengukur sejauh mana 

orang tua merasa dapat menyediakan dukungan 

emosional, kasih sayang, dan keamanan bagi 

anak, termasuk memberikan penghiburan dan 

dorongan, serta memastikan bahwa anak 

merasa dicintai, dihargai, dan didukung dalam 

segala situasi. Dimensi Kesehatan berfokus 

pada kemampuan orang tua untuk memastikan 

kesehatan fisik dan kesejahteraan anak, seperti 

nutrisi yang tepat, kebersihan, kegiatan fisik, 

serta pengelolaan kesehatan preventif dan 

responsif terhadap penyakit atau cedera.  

Pada konteks Indonesia sendiri, 

penelitian terdahulu tentang pengaruh 

keterlibatan ayah terhadap efikasi pengasuhan 

pria dewasa muda sebagai orang tua telah 

memberikan wawasan penting mengenai 

hubungan antara kedua variabel ini. Studi 

tentang pengaruh hubungan keterlibatan 

pengasuhan ayah dengan efikasi menjadi ayah 

yang empatik menunjukkan koefisien korelasi 

sebesar 0,442 (Nabila & Andayani, 2019). Hal 

ini menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara keterlibatan ayah di masa 

kecil dan efikasi pengasuhan pria dewasa muda 

saat menjadi ayah. 

Pada sisi lain, penelitian tersebut masih 

memiliki kesenjangan literatur yang dapat 

dijawab melalui penelitian ini. Kesenjangan 

pertama yang ingin dijawab adalah mengenai 

partisipan penelitian yang cukup homogen. 

Mayoritas partisipan pada penelitian terdahulu 

bekerja sebagai TNI AU (Nabila & Andayani, 
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2019). Tentunya, pria dewasa muda dari 

kalangan militer, seperti TNI AU, cenderung 

memiliki dinamika keluarga yang berbeda 

dibandingkan dengan pria dewasa muda dari 

berbagai demografi pekerjaan lainnya. Pola 

asuh keluarga militer dipengaruhi oleh 

dinamika kehidupan militer yang menekankan 

disiplin tinggi dan hierarki yang ketat, sehingga 

membentuk pendekatan yang berbeda dalam 

mendidik anak-anak mereka (Setianing, 2015). 

Kondisi ini jelas berbeda dengan populasi 

umum. Untuk itu, penelitian ini akan dilakukan 

pada demografi yang lebih beragam untuk 

memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif dan dapat digeneralisasi pada 

kelompok masyarakat yang lebih luas. 

Kesenjangan kedua, pada penelitian 

terdahulu semua partisipan memiliki anak usia 

SD (Nabila & Andayani, 2019). Beberapa 

penelitian tentang keterlibatan ayah pada 

kelompok usia anak yang berbeda telah 

dilakukan di Indonesia, termasuk pada remaja 

(Sutanto & Suwartono, 2019, 2021), sedangkan 

belum ada penelitian yang secara khusus 

dilakukan pada pria dewasa muda dengan anak 

usia balita di Indonesia. Pria dewasa muda yang 

memiliki anak usia SD kemungkinan besar 

memiliki efikasi pengasuhan yang lebih tinggi 

seiring bertambahnya usia anak, sedangkan pria 

dewasa muda yang memiliki anak usia balita 

efikasi pengasuhannya mungkin belum 

terbangun karena masih perlu beradaptasi dan 

masih memiliki kecemasan yang lebih tinggi 

sebagai ayah baru. Masa transisi menjadi orang 

tua untuk pertama kalinya, terutama bagi ayah 

muda, lebih rentan diwarnai kecemasan yang 

tinggi dan efikasi pengasuhan yang rendah 

karena mereka harus beradaptasi dengan peran 

baru mereka (Marsden, 2020). Oleh karena itu, 

untuk menjembatani kesenjangan yang ada, 

penelitian ini dilakukan pada demografi pria 

dewasa muda dengan anak usia balita. 

Kesenjangan ketiga, dalam beberapa 

penelitian lainnya ditemukan bahwa bentuk 

keterlibatan ayah yang berlebihan atau bersifat 

mengontrol dapat berdampak negatif terhadap 

efikasi diri anak. Pada pola helicopter 

parenting, yaitu pola pengasuhan di mana 

orang tua terlalu mengontrol kehidupan anak 

mereka, anak yang tumbuh dalam pola 

pengasuhan ini cenderung mengalami 

penurunan efikasi diri dan berkurangnya 

kemampuan untuk mengembangkan 

kemandirian (Reed dkk., 2016). Temuan ini 

menimbulkan pertanyaan penting tentang 

bagaimana keterlibatan ayah memengaruhi 

efikasi pengasuhan mereka sendiri, apakah 

dampaknya lebih bersifat negatif atau positif, 

terutama dalam konteks hubungan dengan anak 

usia dini. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengeksplorasi bentuk dan 

intensitas keterlibatan ayah yang optimal bagi 

efikasi pengasuhan, ketimbang sekadar derajat 

keterlibatannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang lebih representatif 

mengenai pengaruh hubungan keterlibatan 

ayah terhadap efikasi pengasuhan pada pria 

dewasa muda yang memiliki demografi 

pekerjaan yang beragam serta memiliki anak 

usia balita. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

bermanfaat dalam pengembangan program 

pelatihan pengasuhan yang membantu ayah 

muda membangun kepercayaan diri dan 
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menjadi pengasuh yang lebih efektif, terutama 

bagi mereka yang tidak memiliki pengalaman 

pengasuhan yang ideal di masa kecil. 

METODE 

Partisipan penelitian. Penelitian ini, populasi 

yang dituju adalah pria dewasa muda berusia 19 

hingga 40 tahun yang memiliki anak pertama 

berusia balita. Partisipan yang diikutsertakan 

harus merupakan pria dewasa muda berusia 19 

hingga 40 tahun yang telah memiliki anak 

pertama yang masih berada pada usia balita, 

yaitu 0 hingga 5 tahun. Hal ini penting karena 

penelitian bertujuan untuk mengkaji efikasi 

pengasuhan pada pria yang baru memasuki 

peran sebagai ayah, terutama pada masa-masa 

awal pengasuhan yang dikenal penuh 

tantangan. 

Desain penelitian. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain cross-

sectional.  

Instrumen penelitian. Untuk mengukur kedua 

variabel utama tersebut, peneliti menggunakan 

dua instrumen yang telah terbukti valid dan 

reliabel, yaitu Skala Keterlibatan Ayah dan 

Self-Efficacy Parenting Tasks Index (SEPTI). 

Skala Keterlibatan Ayah digunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana keterlibatan ayah di 

masa kecil partisipan dalam tiga dimensi, yaitu 

interaksi langsung, ketersediaan, dan tanggung 

jawab. Skala ini terdiri atas 37 aitem dengan 

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, dengan 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,983. 

Skala SEPTI digunakan untuk mengukur 

efikasi pengasuhan yang mencakup lima 

dimensi utama, yaitu disiplin, pencapaian, 

rekreasi, nurturance, dan kesehatan. Awalnya, 

instrumen ini terdiri atas 36 aitem, tetapi setelah 

dilakukan uji coba, dua aitem dihapus karena 

memiliki nilai korelasi aitem yang rendah. 

Dengan 34 aitem yang tersisa, skala ini tetap 

memiliki reliabilitas yang tinggi dengan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,918. Kedua alat 

ukur ini diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia 

dan telah melalui proses validasi sebelum 

digunakan dalam pengumpulan data utama. 

Prosedur penelitian. Tahap pertama adalah 

mengidentifikasi fenomena yang akan diteliti 

melalui observasi langsung dan studi literatur. 

Tahap ini mencakup pemilihan dan definisi 

variabel penelitian, yaitu keterlibatan ayah dan 

efikasi pengasuhan, serta penentuan instrumen 

pengukuran yang akan digunakan. Selanjutnya, 

peneliti memperoleh izin penggunaan alat ukur 

yang relevan dari penulis sebelumnya yang 

telah melakukan adaptasi ke dalam bahasa 

Indonesia untuk memastikan relevansi dan 

kemudahan pemahaman oleh responden di 

Indonesia.  

Instrumen yang telah diadaptasi 

kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya 

melalui studi pilot pada sejumlah kecil 

responden yang tidak termasuk dalam sampel 

penelitian utama. Berdasarkan hasil uji coba 

tersebut, peneliti melakukan revisi jika 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas alat 

ukur. 

Setelah tahap persiapan selesai, 

penelitian dilaksanakan melalui penyebaran 

survei secara daring. Survei ini mencakup 

informed consent, kuesioner demografis, serta 

instrumen pengukuran FIS dan SEPTI. 

Penyebaran dilakukan melalui berbagai 

platform media sosial dengan target partisipan 
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yang telah ditentukan. Peneliti menetapkan 

jangka waktu tertentu untuk pengumpulan data 

guna memastikan jumlah responden memenuhi 

kriteria sampel yang ditargetkan sehingga 

memadai untuk analisis statistik. Setelah 

memberikan informed consent, partisipan 

diminta mengisi kuesioner yang berisi skala 

FIS, skala SEPTI, serta pertanyaan demografis. 

Survei ini diperkirakan memerlukan waktu 

sekitar 20–50 menit untuk setiap responden. 

Setiap responden yang bersedia mengisi 

kuesioner akan diikutsertakan dalam undian 

untuk memilih lima orang yang berhak 

memperoleh kompensasi berupa uang 

elektronik atau pulsa senilai Rp100.000,00 per 

orang. 

Analisis data. Guna menganalisis data, 

peneliti menggunakan program JASP dan 

memulai dengan pengujian validitas serta 

reliabilitas alat ukur. Selanjutnya, data 

dianalisis secara deskriptif untuk melihat 

distribusi dan karakteristik variabel. Karena 

data tidak berdistribusi normal serta tidak 

memenuhi asumsi klasik regresi, seperti 

normalitas residual dan homoskedastisitas, 

analisis regresi linear tidak dapat dilakukan. 

Sebagai gantinya, peneliti menggunakan uji 

korelasi Spearman untuk melihat hubungan 

antara keterlibatan ayah dan efikasi 

pengasuhan. 

 

HASIL 

Gambaran umum partisipan penelitian 

terbagi berdasarkan jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, pekerjaan, status 

pernikahan, dan pertanyaan terkait variabel 

penelitian, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Gambaran deskriptif data 

demografi partisipan 

Variabel Kategori 
Jumla

h (n) 

Persentas

e (%) 

Jenis Kelamin Pria 353 100,0 

Usia Anda 19-25 tahun 

26-35 tahun 

36-40 tahun 

1 

119 

233 

0,3 

33,7 

66,0 

Pendidikan 

Terakhir 

S1 

S2/S3 

SMA/Sederaj

at 

Diploma 

SMP/Sederaj

at 

235 

5 

51 

61 

1 

66,6 

1,4 

14,4 

17,3 

0,3 

Pekerjaan Wirausaha 

Karyawan 

Swasta/PNS 

Lainnya 

Pelajar 

Tidak 

Bekerja 

87 

254 

 

7 

2 

3 

24,7 

71,9 

 

1,9 

0,6 

0,8 

Status 

Pernikahan 

Menikah 

Tidak 

Menikah 

Bercerai 

347 

4 

2 

98,3 

1,1 

0,6 

Usia Anak 

Anda 

0-1 tahun 

3-4 tahun 

1-2 tahun 

4-5 tahun 

2-3 tahun 

24 

117 

60 

58 

94 

6,8 

33,1 

16,9 

16,4 

26,6 

Sampai usia 

berapa ayah 

Anda hadir 

dalam hidup 

Anda? 

Sampai usia 

saya 0-10 

tahun 

Sampai usia 

saya 21-30 

tahun 

Sampai usia 

saya 11-20 

tahun 

Sampai usia 

saya 31-40 

tahun 

Sampai usia 

saya 41 

tahun 

Tidak hadir 

sama sekali 

18 

 

 

130 

 

78 

 

 

115 

 

10 

 

2 

5,1 

 

 

36,8 

 

22,1 

 

 

32,6 

 

2,8 

 

0,5 

Apakah 

keterlibatan 

ayah Anda 

meningkatkan 

atau menurun 

setelah usia 5 

tahun 

Tidak ingat 

Meningkat 

Menurun 

Tetap sama 

14 

166 

93 

80 

3,9 

47,0 

26,3 

22,6 
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Analisis deskriptif menunjukkan skor 

rata-rata untuk setiap variabel utama. Variabel 

keterlibatan ayah memiliki skor rata-rata 

sebesar 3,854 yang menunjukkan tingkat 

keterlibatan ayah yang cukup baik. Skor 

keterlibatan ayah terendah adalah 1,108 dan 

tertinggi 4,568. Variabel efikasi pengasuhan 

memiliki skor rata-rata sebesar 2,620 yang 

menunjukkan bahwa para partisipan memiliki 

tingkat kepercayaan diri yang cukup baik dalam 

menjalankan peran pengasuhan. Skor efikasi 

pengasuhan terendah adalah 1,147 dan tertinggi 

3,676. Hasil uji deskriptif dapat dilihat pada 

Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Gambaran statistik deskriptif 

variabel 

Statistik 

Deskriptif 

Keterlibatan 

Ayah 

Efikasi 

Pengasuhan 

Median 4.108 2.559 

Mean 3.854 2.620 

Std. 

Deviation 

0.770 0.644 

Shapiro-Wilk 0.710 0.900 

P-value of 

Shapiro-Wilk 

< .001 < .001 

Minimum 1.108 1.147 

Maximum 4.568 3.676 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji 

normalitas Shapiro-Wilk terhadap variabel 

keterlibatan ayah (p < 0,05) dan efikasi 

pengasuhan (p < 0,05) menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, peneliti menggunakan uji 

korelasi Spearman's rho. Hasil uji korelasi 

menunjukkan adanya korelasi positif yang 

signifikan (p < 0,01). Uji regresi tidak 

dapat dilakukan karena data yang 

diperoleh tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Hubungan keterlibatan ayah dan 

efikasi pengasuhan 

 Spearman’s rho 

Keterlibatan Ayah dan 

Efikasi Pengasuhan 

0,611 

 

Analisis tambahan dilakukan melalui 

uji korelasi antara setiap dimensi 

keterlibatan ayah dan total skor efikasi 

pengasuhan. Berdasarkan Tabel 4, dapat 

dilihat bahwa dimensi responsibility 

memiliki koefisien korelasi tertinggi (rs = 

0,631; p < 0,001), diikuti oleh dimensi 

engagement (rs = 0,578; p < 0,001), dan 

terakhir dimensi accessibility (rs = 0,162; 

p < 0,001). 

Tabel 4. Tabel korelasi per dimensi 

keterlibatan ayah terhadap efikasi 

pengasuhan 

Dimensi Keterlibatan 

Ayah 

Efikasi Pengasuhan 

 

Engagement 

   

Responsibility    

Spearman’s rho  

Accessibility 

0.578 

< .001 

0.631 

< .001 

0.162 

   0.002 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada 

efikasi pengasuhan berdasarkan usia anak 

partisipan, dengan effect size yang besar 

(η² = 0,179). Selanjutnya, dilakukan 

analisis post hoc menggunakan uji Dunn 

untuk mengetahui subkelompok yang 

menunjukkan perbedaan signifikan (p dan 

p terkoreksi < 0,05). Hasilnya 

menunjukkan bahwa efikasi pengasuhan 
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pada kelompok pria dewasa muda yang 

memiliki anak berusia lebih kecil (0–1 

tahun dan 1–2 tahun) berbeda secara 

signifikan dengan kelompok pria dewasa 

muda yang memiliki anak berusia lebih 

besar (3–4 tahun dan 4–5 tahun), 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 5. Uji beda efikasi pengasuhan 

berdasarkan usia anak partisipan 

Factor Statistic df p Effect Size 

η² 

Usia anak 

Anda saat 

ini 

66.326 4 < .001 0.179 

 

Tabel 6. Gambaran deskriptif efikasi 

pengasuhan berdasarkan usia anak 

partisipan 
 

Usia Anak 

Anda Saat Ini 

N Mean SD 

0-1 tahun 24 2.141 0.441 

3-4 tahun 117 2.898 0.569 

1-2 tahun 60 2.266 0.573 

4-5 tahun 58 2.842 0.606 

2-3 tahun 94 2.484 0.631 

 

Peneliti juga melakukan uji beda 

terhadap skor efikasi pengasuhan 

berdasarkan durasi kehadiran ayah dalam 

kehidupan partisipan. Pada Tabel 7 dapat 

dilihat bahwa hasil uji Kruskal-Wallis 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan pada variabel dependen 

berdasarkan kategori durasi kehadiran ayah 

dalam kehidupan partisipan (p < 0,001). 

Effect size menunjukkan nilai yang cukup 

besar (η² = 0,246). Selanjutnya, dilakukan 

analisis post hoc menggunakan uji Dunn 

untuk mengetahui subkelompok yang 

menunjukkan perbedaan signifikan (p dan p 

terkoreksi < 0,05). Hasilnya menunjukkan 

bahwa kelompok partisipan dengan durasi 

kehadiran ayah yang lebih singkat (misalnya 

hanya sampai usia 0–10 tahun) berbeda 

secara signifikan dengan kelompok yang 

memiliki durasi kehadiran ayah lebih lama 

(misalnya hingga partisipan berusia 31–40 

tahun), sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 8. 

Tabel 7. Uji beda efikasi pengasuhan 

berdasarkan durasi kehadiran ayah 

partisipan 

Factor Statistic df p 
Effect 
Size η² 

Sampai usia 

berapa ayah 

Anda hadir 

dalam hidup 

Anda? 

90.248 5 
< 

0,001 
0,246 

 

Tabel 8. Gambaran deskriptif efikasi 

pengasuhan berdasarkan durasi kehadiran 

ayah partisipan 

Sampai usia berapa 

ayah Anda hadir 

dalam hidup Anda? 

N Mean SD 

Sampai usia partisipan 

0-10 tahun 

18 2.201 0.343 

Sampai usia partisipan 

21-30 tahun 

130 2.574 0.629 

Sampai usia partisipan 

11-20 tahun 

78 2.170 0.389 

Sampai usia partisipan 

31-40 tahun 

115 3.025 0.575 

Sampai usia partisipan 

di atas 41 tahun 

10 2.950 0.643 

Tidak hadir sama sekali 2 2.000 0.083 
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Tabel 9. Uji Beda Efikasi Pengasuhan 

berdasarkan Konsistensi Keterlibatan Ayah 

Partisipan 

Factor Statistic df p 

Effect 

Size η² 

 

Apakah 

keterlibatan 

ayah Anda 

meningkat 

atau menurun 

setelah usia 5 

tahun? 

54.411 3 < 0.001 0.147 

 

Tabel 10. Gambaran Deskriptif Efikasi 

Pengasuhan berdasarkan Konsistensi 

Keterlibatan Ayah Partisipan 

 

Apakah 

keterlibatan 

ayah Anda 

meningkat 

atau 

menurun 

setelah usia 

5 tahun? 

 N Mean   SD 

Tidak ingat 14 2,405 0,631 

Meningkat 166 2,903 0,632 

Menurun 93 2,343 0,487 

Tetap sama 80 2,391 0,593 

 

DISKUSI  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara keterlibatan ayah 

dan efikasi pengasuhan pada pria dewasa muda 

yang memiliki anak usia balita. Oleh karena 

data penelitian ini tidak berdistribusi normal 

serta tidak memenuhi asumsi normalitas 

residual dan homoskedastisitas, uji regresi 

linear tidak dapat dilakukan karena berisiko 

menghasilkan estimasi yang bias. Sebagai 

alternatif, analisis data dilakukan menggunakan 

uji korelasi Spearman. Berdasarkan hal 

tersebut, hipotesis utama penelitian ini menguji 

hubungan atau asosiasi—bukan pengaruh 

(hubungan kausal)—antara keterlibatan ayah 

dan efikasi pengasuhan pada pria dewasa muda 

yang memiliki anak usia balita. 

Hasil uji korelasi Spearman 

menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara keterlibatan ayah selama masa 

kecil dan efikasi pengasuhan (rs = 0,611, p < 

0,001) pada pria dewasa muda yang memiliki 

anak usia balita. Temuan ini menunjukkan 

bahwa partisipan yang memiliki pengalaman 

keterlibatan ayah yang lebih tinggi selama masa 

kecil cenderung memiliki efikasi pengasuhan 

yang lebih baik. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua, terutama ayah, berperan 

penting dalam meningkatkan efikasi diri pria 

dewasa muda (Nabila & Andayani, 2019). 

Penelitian lain juga menemukan bahwa 

hubungan yang mendalam dengan ayah pada 

masa kecil berkontribusi secara signifikan 

terhadap kesejahteraan mental individu pada 

masa dewasa, yang pada gilirannya 

memengaruhi kemampuan mereka dalam 

menjalankan pengasuhan (Chen, 2022). 

Keterlibatan ayah merupakan variabel 

yang sangat penting dalam pembentukan 

efikasi diri pria dewasa muda. Ayah yang 

terlibat selama masa perkembangan anak 

meningkatkan kapasitas anak untuk memahami 

kebutuhan emosional dan sosial dalam 

hubungan interpersonal, termasuk dalam 

konteks pengasuhan (Donithen & Schoppe-

Sullivan, 2021). Artinya, keterlibatan ayah 
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yang mendalam, terutama dalam memberikan 

dukungan emosional, berkaitan erat dengan 

pembentukan efikasi diri pria dewasa muda 

sebagai orang tua. Dengan demikian, meskipun 

analisis regresi tidak dapat dilakukan, hasil 

korelasi ini memberikan bukti yang kuat 

mengenai pentingnya keterlibatan ayah dalam 

pembentukan efikasi pengasuhan. 

Pada konteks pria dewasa muda yang 

memiliki anak usia balita, tantangan utama 

terletak pada kemampuan mereka untuk 

menyeimbangkan peran sebagai pengasuh 

dengan tuntutan pekerjaan dan perkembangan 

diri. Anak usia balita berada pada tahap 

perkembangan yang membutuhkan perhatian 

penuh, pengasuhan yang konsisten, dan 

keterlibatan emosional yang mendalam dari 

orang tua, termasuk ayah (Pleck, 2010). Pada 

usia ini, anak sedang membangun dasar 

kognitif, emosional, dan sosial yang 

memerlukan kehadiran orang tua untuk 

mendukung proses tersebut. Namun, ayah 

sering kali menghadapi tekanan sosial untuk 

tetap menjadi pencari nafkah utama, yang dapat 

mengurangi waktu dan energi mereka untuk 

terlibat secara langsung dalam pengasuhan 

(Baldwin dkk., 2018). Oleh karena itu, efikasi 

pengasuhan merupakan kunci dalam 

menghadapi tantangan ini. Ayah yang memiliki 

tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi 

cenderung lebih aktif dan efektif dalam 

mendukung perkembangan anak mereka 

(Donithen & Schoppe-Sullivan, 2021).  

Lebih lanjut, analisis tambahan 

dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan 

antara setiap dimensi keterlibatan ayah dan 

efikasi pengasuhan. Dimensi responsibility 

menunjukkan hubungan tertinggi dengan 

efikasi pengasuhan (rs = 0,631, p < 0,001), 

diikuti oleh engagement (rs = 0,578, p < 0,001), 

dan accessibility (rs = 0,162, p = 0,002). 

Dimensi responsibility mencakup tanggung 

jawab ayah dalam memberikan dukungan 

finansial, emosional, dan moral selama masa 

perkembangan anak. Tanggung jawab yang 

konsisten dari ayah membangun rasa aman dan 

percaya pada anak, yang berlanjut menjadi 

kemampuan pengasuhan yang lebih baik ketika 

mereka menjadi orang tua (Albanese dkk., 

2019). Hal ini menegaskan bahwa dimensi 

responsibility memiliki hubungan yang paling 

kuat dibandingkan dimensi lainnya, khususnya 

dalam konteks budaya di Indonesia. Budaya 

patriarki yang masih kuat di Indonesia 

menempatkan ayah sebagai figur utama dalam 

keluarga yang bertanggung jawab memenuhi 

kebutuhan material dan memberikan dukungan 

emosional kepada anak-anak mereka (Hidayati, 

Kaloeti & Karyono, 2011; Nurjanah dkk., 

2023). Dalam budaya Indonesia, keterlibatan 

ayah dalam bentuk tanggung jawab, seperti 

menyediakan kebutuhan ekonomi dan 

memimpin keluarga, sering kali dianggap 

sebagai fondasi utama dalam membangun 

keharmonisan keluarga dan mendukung 

perkembangan anak (Nabila & Andayani, 

2019). Oleh karena itu, dimensi responsibility 

dalam keterlibatan ayah memiliki kontribusi 

yang besar karena mencerminkan nilai-nilai 

budaya dan ekspektasi sosial yang mengakar 

dalam masyarakat Indonesia. Tanggung jawab 

yang dijalankan secara konsisten tidak hanya 

memperkuat ikatan keluarga, tetapi juga 
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membentuk model pengasuhan yang efektif 

bagi generasi berikutnya. 

Dimensi engagement, yang melibatkan 

partisipasi aktif ayah dalam kehidupan sehari-

hari anak, juga memiliki hubungan yang 

signifikan dengan efikasi pengasuhan. 

Keterlibatan aktif ayah melalui aktivitas sehari-

hari berkontribusi terhadap pengembangan rasa 

percaya diri anak dan kemampuannya untuk 

berinteraksi dengan anak-anak mereka sendiri 

pada masa depan (Jessee & Adamsons, 2018). 

Aktivitas sehari-hari, seperti bermain bersama, 

membantu mengerjakan tugas sekolah, atau 

sekadar mendengarkan cerita anak, dapat 

menciptakan hubungan emosional yang 

mendalam dan memberikan rasa aman kepada 

anak. Pada konteks pengasuhan, keterlibatan 

aktif ini memberikan model yang kuat bagi 

anak untuk mengembangkan keterampilan 

interaksi dan pengasuhan ketika mereka kelak 

menjadi orang tua. Pada konteks Indonesia, 

keterlibatan aktif ayah dalam aktivitas sehari-

hari mungkin masih terbatas akibat tuntutan 

pekerjaan, tetapi perubahan nilai dalam 

keluarga modern mulai mendorong keterlibatan 

tersebut sebagai bagian penting dari 

pengasuhan (Hidayati, Kaloeti & Karyono, 

2011). 

Sebaliknya, dimensi accessibility 

menunjukkan korelasi yang lebih lemah. 

Keberadaan fisik ayah tanpa disertai 

keterlibatan emosional yang mendalam tidak 

cukup untuk berkaitan secara kuat dengan 

efikasi pengasuhan (Dirks & Szarkowski, 

2022). Ayah yang hanya hadir secara fisik 

tetapi kurang terlibat dalam aktivitas sehari-hari 

cenderung tidak memberikan dampak yang 

mendalam terhadap perkembangan anak. Hal 

ini menunjukkan bahwa aksesibilitas yang 

tidak disertai keterlibatan aktif lebih berfungsi 

sebagai kehadiran simbolis sehingga kurang 

efektif dalam membentuk pola pengasuhan 

yang adaptif. Oleh karena itu, aksesibilitas 

perlu disertai dengan keterlibatan aktif agar 

memberikan manfaat yang lebih besar terhadap 

pola pengasuhan pada generasi berikutnya. 

Selanjutnya, peneliti juga melakukan 

analisis tambahan untuk mengeksplorasi 

perbedaan efikasi pengasuhan berdasarkan 

karakteristik demografis, seperti usia anak dan 

durasi kehadiran ayah. Hasil uji Kruskal–

Wallis menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dalam efikasi pengasuhan 

berdasarkan usia anak (H = 66,326, p < 0,001, 

η² = 0,179). Effect size yang besar menunjukkan 

bahwa usia anak memiliki hubungan yang 

cukup kuat dengan efikasi pengasuhan. Rata-

rata efikasi pengasuhan tertinggi ditemukan 

pada partisipan yang memiliki anak berusia 3–

4 tahun dan 4–5 tahun. Analisis post hoc 

menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut 

berbeda secara signifikan dibandingkan 

kelompok yang memiliki anak berusia 0–1 

tahun dan 1–2 tahun. Artinya, partisipan yang 

memiliki anak dengan usia lebih besar 

cenderung memiliki efikasi pengasuhan yang 

lebih tinggi. Pada tahap ini, orang tua umumnya 

telah memiliki pengalaman yang lebih banyak 

sehingga merasa lebih percaya diri dalam 

menjalankan pengasuhan. Selain itu, anak pada 

rentang usia tersebut juga cenderung lebih 

responsif terhadap keterlibatan orang tua, yang 

dapat meningkatkan keyakinan orang tua dalam 

menjalankan peran pengasuhan (Baldwin dkk., 



51  Jurnal Ilmiah Psikologi Mind Set Vol. 17, No.1 

  

2018). Dengan rasa percaya diri yang lebih 

tinggi, orang tua mampu menciptakan pola 

pengasuhan yang lebih efektif dan bermakna. 

Selain itu, uji Kruskal–Wallis juga 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dalam efikasi pengasuhan 

berdasarkan durasi kehadiran ayah (H = 90,248, 

p < 0,001, η² = 0,246). Effect size yang besar 

menunjukkan bahwa durasi kehadiran ayah 

memiliki hubungan yang kuat dengan efikasi 

pengasuhan. Berdasarkan analisis post hoc, 

tidak ditemukan perbedaan yang signifikan 

antara partisipan yang merasakan kehadiran 

ayah dalam durasi yang lebih lama dan 

partisipan yang tidak merasakan kehadiran 

ayah. Namun, partisipan yang melaporkan 

kehadiran ayah hingga usia 31–40 tahun dan di 

atas 41 tahun memiliki efikasi pengasuhan yang 

lebih tinggi serta berbeda secara signifikan 

dibandingkan partisipan yang hanya merasakan 

kehadiran ayah hingga usia 0–10 tahun dan 11–

20 tahun. Kehadiran ayah yang konsisten 

selama masa perkembangan anak tidak hanya 

memberikan dukungan emosional, tetapi juga 

menjadi model pengasuhan yang penting 

(Nabila & Andayani, 2019). Temuan ini 

menegaskan bahwa kehadiran ayah yang 

berkelanjutan dan konsisten berkaitan dengan 

efikasi pengasuhan yang lebih tinggi pada pria 

dewasa muda. 

Hasil uji Kruskal–Wallis yang terakhir 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dalam efikasi pengasuhan 

berdasarkan konsistensi keterlibatan ayah (H = 

54,411, p < 0,001, η² = 0,147). Analisis post hoc 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara subkelompok yang 

keterlibatan ayahnya meningkat dengan 

subkelompok lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan ayah yang semakin 

konsisten memiliki kaitan dengan tingkat 

kepercayaan diri yang lebih tinggi pada pria 

dewasa muda dalam menjalankan pengasuhan. 

Sebaliknya, partisipan yang melaporkan 

keterlibatan ayah yang menurun atau tetap 

menunjukkan efikasi pengasuhan yang lebih 

rendah. Hasil ini sejalan dengan temuan yang 

menyoroti pentingnya keterlibatan ayah yang 

konsisten dalam mendukung pembentukan 

efikasi diri dan kapasitas pengasuhan pada 

generasi berikutnya (Dirks & Szarkowski, 

2022). Dengan demikian, keterlibatan ayah 

yang konsisten dan terus meningkat merupakan 

salah satu faktor yang berkaitan dengan 

berkembangnya efikasi pengasuhan pada pria 

dewasa muda serta berpotensi mendukung pola 

pengasuhan yang lebih efektif pada generasi 

berikutnya. 

Selain memberikan wawasan penting, 

penelitian ini juga tidak terlepas dari berbagai 

keterbatasan. Pertama, penelitian ini 

menggunakan pendekatan retrospektif untuk 

mengukur pengalaman keterlibatan ayah 

selama masa kecil pria dewasa muda. Metode 

ini bergantung pada ingatan subjektif partisipan 

sehingga rentan terhadap recall bias dan 

interpretasi pribadi (Donaldson dkk., 2021). 

Oleh karena itu, hasil yang diperoleh mungkin 

tidak sepenuhnya merefleksikan pengalaman 

yang sebenarnya. Kedua, studi ini belum secara 

mendalam mengeksplorasi pengaruh budaya 

lokal terhadap peran ayah dalam pengasuhan di 

Indonesia. Norma budaya patriarki yang masih 

kuat di Indonesia dapat memengaruhi persepsi 
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masyarakat terhadap pengasuhan anak, yang 

mungkin berbeda dengan konteks budaya lain 

(Nurjanah dkk., 2023). Ketiga, studi ini juga 

belum memberikan gambaran yang mendalam 

mengenai hubungan keterlibatan ayah dengan 

masing-masing dimensi efikasi pengasuhan, 

yaitu disiplin, pencapaian, rekreasi, nurturance, 

dan kesehatan.  

 

SIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara keterlibatan 

ayah dan efikasi pengasuhan pada pria dewasa 

muda. Dimensi engagement (interaksi 

langsung), responsibility (tanggung jawab), dan 

accessibility (ketersediaan) ayah juga 

menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan efikasi pengasuhan. Selain itu, hasil uji 

beda berdasarkan kelompok demografis 

menunjukkan bahwa efikasi pengasuhan 

berbeda secara signifikan berdasarkan usia 

anak, durasi kehadiran ayah, dan konsistensi 

tingkat keterlibatan ayah. 

 Peneliti memberikan beberapa saran 

untuk penelitian di masa mendatang. Pertama, 

untuk mengurangi potensi bias retrospektif, 

disarankan menggunakan metode longitudinal 

yang dapat melacak keterlibatan ayah secara 

bertahap dari masa kecil hingga dewasa. 

Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan 

data yang lebih objektif dan akurat mengenai 

pengalaman keterlibatan ayah. Kedua, 

penelitian berikutnya perlu mendalami 

bagaimana budaya, seperti sistem patriarki di 

Indonesia, memengaruhi peran ayah dalam 

pengasuhan. Penambahan analisis lintas 

budaya juga dapat memberikan perspektif yang 

lebih luas. Ketiga, penting untuk 

mengeksplorasi hubungan keterlibatan ayah 

dengan setiap dimensi efikasi pengasuhan, 

seperti disiplin, pencapaian, rekreasi, 

nurturance, dan kesehatan. Analisis ini akan 

memberikan wawasan yang lebih spesifik 

mengenai keterkaitan keterlibatan ayah dengan 

setiap aspek pengasuhan sehingga dapat 

digunakan untuk merancang intervensi yang 

lebih tepat sasaran. Terakhir, agar hasil 

penelitian lebih komprehensif, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memasukkan 

variabel eksternal, seperti dukungan sosial dan 

kualitas hubungan dengan pasangan, guna 

memahami faktor-faktor lain yang berkaitan 

dengan efikasi pengasuhan pada pria dewasa 

muda. 

Keterlibatan ayah yang dikaji dalam 

penelitian ini merupakan pengalaman yang 

telah terjadi pada masa lalu sehingga tidak 

dapat diubah. Oleh karena itu, upaya yang dapat 

dilakukan berorientasi pada masa depan, yaitu 

dengan meningkatkan keterlibatan pria dewasa 

muda dalam pengasuhan anak mereka saat ini. 

Pria dewasa muda dapat didorong untuk lebih 

terlibat dalam pengasuhan, baik melalui 

interaksi langsung (engagement), kehadiran 

(accessibility), maupun tanggung jawab 

(responsibility). Selain itu, efikasi pengasuhan 

dapat ditingkatkan melalui pelatihan 

pengasuhan yang berfokus pada peningkatan 

kepercayaan diri ayah dalam menerapkan 

disiplin, mendukung pencapaian anak, 

mengajak anak berekreasi, memberikan 

nurturance, serta menjaga kesehatan anak. 
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